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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

3.1  Objek Penelitian 

 MenurutاAbubakarا ا:2021) ا(55 objekا penelitianا atauا yangا seringا disebutا

sebagaiاvariabelاpenelitian,اmerupakanاsasaranاkajianاyangاmenjadiاpusatاperhatianا

dalamاsuatuاpenelitian.اObjekاpenelitianاiniاterdiriاdariاduaاvariabel,اyaituاvariabelا

bebasا danا variabelا terikat.ا Padaا penelitianا ini,ا variabelا bebasا (independent 

variable)ا meliputiا pajakا daerah,ا retribusiا daerah,ا hasilا pengelolaanا kekayaanا

daerahاyangاdipisahkan,اdanاlain-lainاpendapatanاasliاdaerahاyangاsah.اSedangkan,ا

variabelا terikatا (dependent variable)اdalamاpenelitianا iniاadalahاpendapatanاasliا

daerahا (PAD).ا Adapunا yangا menjadiا subjekا penelitianا iniا adalahا dilakukanا

terhadapاPemerintahاKabupatenاdanاKotaاdiاProvinsiاJawaاBaratاtahunا2024-2020ا

denganا menggunakanا dataا sekunderا yangا diperolehا melaluiا websiteا Direktoratا

JenderalاPerimbanganاKeuangan. 

3.2  Metode Penelitian 

 Metodeا penelitianا merupakanا suatuا rangkaianا prosesا kegiatanا yangا

meliputiا pengumpulanا data,ا analisisا data,ا sertaا pemberianا interpretasiا yangا

berhubunganاdenganاtujuanاpenelitian.اMetodeاpenelitianاiniاjugaاdapatاdiartikanا

sebagaiاsuatuاprosedurاatauاcaraاsistematisاyangاbersifatاilmiahاuntukاmemperolehا

data,اyangاdilakukanاdenganاmaksudاdanاtujuanاyangاtelahاditetapkanا(Sugiyono,ا

 .(2ا:2023
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3.2.1  Jenis Penelitian yang Digunakan 

 Dalamا penelitianا iniا penulisا menggunakanا jenisا penelitianا kuantitatif.ا

Menurutا(Sugiyono,17-16ا:2023ا). 

“Metodeا penelitianا kuantitatifا dapatا diartikanا sebagaiا metodeا penelitianا

yangاberlandaskanاpadaاfilsafatاpositivisme,اdigunakanاuntukاmenelitiاpadaا

populasiاatauاsampelاtertentu,اpengumpulanاdataاmenggunakanاinstrumenا

penelitian,ا analisisا dataا bersifatا kuantitatif/statistik,ا denganا tujuanا untukا

mengujiاhipotesisاyangاtelahاditetapkan.” 

3.2.2  Operasionalisasi Variabel 

 MenurutاSugiyonoا(67ا:2023)اvariabelاpenelitianاmencakupاsegalaاsesuatuا

yangا berbentukا apaا sajaا yangا ditetapkanا olehا penelitiا untukا dipelajari,ا denganا

tujuanا untukا memperolehا informasiا mengenaiا objekا tersebut,ا kemudianا ditarikا

kesimpulan. 

 Dalamاpenelitianاini,اpenelitiاmenggunakanاlimaاvariabel.اKelimaاvariabelا

tersebutا terdiriا atasا duaا variabelا independenا danا satuا variabelا dependen,ا yangا

didefinisikanاsebagaiاberikut: 

1. VariabelاIndependenا(X) 

Menurutا Sugiyonoا ا:2023) ا,(69 variabelا independenا atauا dalamا

bahasaا Indonesiaا seringkaliا istilahا iniا dikenalا sebagaiا variabelا bebas.ا

Variabelا bebasا adalahا variabelا yangا menjadiا penyebabا terjadinyaا atauا

munculnyaا variabelا dependenا (terikat).ا Untukا variabelا bebasا (X)ا padaا

penelitianا iniا adalahا sumber-sumberا PADا yangا terdiriا dariا pajakا daerahا

(X1),ا retribusiا daerahا (X2),ا hasilا pengelolaanا kekayaanا daerahا yangا

dipisahkanا(X3),اdanاlain-lainاPADاyangاsahا(X4). 
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2. VariabelاDependenا(Y) 

Menurutا Sugiyonoا ا:2023) ا,(69 variabelا dependenا dalamا Bahasaا

Indonesiaا seringا disebutا sebagaiا variabelا terikat.اVariabelا terikatا adalahا

variabelا yangا dipengaruhiا atauا merupakanا akibatا dariا adanyaا variabelا

bebas.ا Dalamا penelitianا iniا yangا menjadiا variabelا terikatا (Y)ا adalahا

PendapatanاAsliاDaerahا(PAD). 

Tabel 3. 1  

Operasionalisasi Variabel 

Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 

Pajakا

Daerahا

(X1) 

PajakاDaerah,اyangا

selanjutnyaاdisebutاPajak,ا

pajakاdaerahاmerupakanا

kontribusiاwajibاkepadaا

daerahاyangاterutangاolehا

orangاpribadiاatauاbadanا

yangاbersifatاmemaksaا

berdasarkanاUndang-Undang,ا

denganاtidakاmendapatkanا

imbalanاsecaraاlangsungاdanا

digunakanاuntukاkeperluanا

daerahاbagiاsebesar-besarnyaا

kemakmuranاrakyatا(Undang-

UndangاNomorا1اTahunا2022ا

Pasalا1اayat(21)ا). 

TotalاAkumulasiاRealisasiا

PendapatanاPajakا

Kabupaten/Kota: 

- PajakاBumiاdanا

BangunanاPerdesaanا

Perkotaan 

- PajakاBeaاPerolehanا

HakاatasاTanahاdanا

Bangunan 

- PajakاBarangاdanاJasaا

Tertentu 

- PajakاReklame 

- PajakاAirاTanah 

- PajakاMineralاBukanا

LogamاdanاBatuan 

- PajakاSarangاBurungا

Walet 

- OpsenاPKB 

- OpsenاBBNKB 

Rasio 
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Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 

Retribusiا

Daerahا

(X2) 

RetribusiاDaerah,اyangا

selanjutnyaاdisebutاRetribusi,ا

adalahاkontribusiاwajibا

kepadaاdaerahاsebagaiاbentukا

pembayaranاterhadapاjasaا

atauاpenerbitanاizinاtertentuا

yangاsecaraاkhususا

diselenggarakanاolehا

PemerintahاDaerahاbagiا

kepentinganاperseoranganا

atauاbadanا(Undang-Undangا

Nomorا1اTahunا2022اPasalا1ا

ayat(22)ا). 

TotalاAkumulasiاRealisasiا

PendapatanاRetribusiا

Daerah: 

- RetribusiاJasaاUmum 

- RetribusiاJasaاUsaha 

- RetribusiاPerizinanا

Tertentu 

Rasio 

Hasilا

Pengelol

aanا

Kekayaa

nاDaerahا

(X3) 

Adapunاyangاdimaksudاdariا

hasilاpengelolaanاkekayaanا

daerahاyangاdipisahkanا

mencakupاduaاkomponenا

utama,اyaituاbagianاlabaاyangا

diperolehاdariاBadanاUsahaا

MilikاDaerahا(BUMD)اsertaا

penerimaanاyangاbersumberا

dariاkerjaاsamaاantaraا

PemerintahاDaerahاdenganا

pihakاketigaا(Undang-

UndangاNomorا23اTahunا

 ((1)اayatا285اPasalا2014

TotalاRealisasiاHasilا

PengelolaanاKekayaanا

Daerah 

Rasio 

Lain-lainا

PADا

Adapunاyangاdimaksudا

denganاLain-lainاPADاyangا

Sahاantaraاlainاpenerimaanا

TotalاRealisasiاLain-lainا

PADاyangاSah 

Rasio 
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Variabel Definisi Variabel Indikator Skala 

yangاSahا

(X4) 

daerahاdiاluarاpajakاdaerahا

danاretribusiاdaerahاsepertiا

jasaاgiroاdanاhasilاpenjualanا

asetا(Undang-UndangاNomorا

ا285اPasalا2014اTahunا23

Ayat(1)ا). 

Pendapat

anاAsliا

Daerahا

(Y) 

PendapatanاAsliاDaerahا

merupakanاpendapatanاsuatuا

daerahاyangاdiperolehاdariا

pajakاdaerah,اretribusiاdaerah,ا

hasilاpengelolaanاkekayaanا

yangاdipisahkan,اdanاlain-lainا

pendapatanاasliاdaerahاyangا

sah,اsesuaiاdenganاperaturanا

daerahاyangاberlakuاmenurutا

perundang-undanganاyangا

adaا(Undang-UndangاNomorا

 (20اayatا1اPasalا2022اTahunا1

TotalاRealisasiاPAD: 

- PajakاDaerah 

- RetribusiاDaerah 

- HasilاPengelolaanا

KekayaanاDaerahا

yangاDipisahkan 

- Lain-lainاPADاyangا

Sah 

Rasio 

Sumber:اDataاdiolahا 

3.2.3  Teknik Pengumpulan Data 

3.2.3.1 Jenis dan Sumber Data 

 MenurutاSugiyonoا(296ا:2023)اsumberاdataاdigolongkanاmenjadiاduaاjenis,ا

yaituا dataا primerا danا dataا sekunder.ا Padaا penelitianا ini,ا dataا yangا digunakanا

adalahاdataاsekunder.اDataاsekunderاmerupakanاdataاyangاdiperolehاsecaraاtidakا

langsung,ا misalnyaا melaluiا orangا lainا atauا melaluiا dokumenا tertulisا yangا

dipublikasikanاolehاinstansiاtertentu.ا 
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 Dataاyangاdigunakanاdalamاpenelitianاiniاmerupakanاkuantitatifاgabunganا

antaraا cross section danا time series.ا Dataا sekunderا yangا digunakanا dalamا

penelitianاiniاadalahاdataاdariاLaporanاRealisasiاAnggaranاPendapatanاdanاBelanjaا

Daerahا Kabupatenا danا Kotaا diا Provinsiا Jawaا Baratا Tahunا ا2020-2024 yangا

diperolehا dariا websiteا Direktoratا Jenderalا Perimbanganا Keuanganا (DJPK)ا

KementerianاKeuanganا(https://djpk.kemenkeu.go.id). 

3.2.3.2 Populasi dan Sampel 

 Menurutا Sugiyonoا ا:2023) ا(126 menjelaskanا bahwaا populasiا merupakanا

suatuاwilayahاgeneralisasiاyangاterdiriاdariاobjekاdanاsubjekاyangاmemilikiاjumlahا

danاkarakteristikاtertentuاyangاditentukanاolehاpenelitiاuntukاdipelajariاdanاditarikا

kesimpulannya.ا 

Sampelاmerupakanاbagianاdariاjumlahاdanاkarakteristikاyangاdimilikiاolehا

populasiا tersebutا (Sugiyono,ا ا:2023 ا.(127 Dalamا penelitianا ini,ا penulisا

menggunakanا teknikاpengambilanاsamplingا jenuh.اPengambilanاsamplingا jenuhا

adalahاteknikاdiاmanaاseluruhاpopulasiاdiambilاsebagaiاsampel.اHalاiniاdilakukanا

karenaاsemuaاanggotaاpopulasiاmemilikiاdataاyangاlengkapاuntukاtujuanاpenelitian.ا

Olehاkarenaاitu,اsampelاyangاdigunakanاdalamاpenelitianاiniاadalahاKabupatenاdanا

KotaاyangاberadaاdiاProvinsiا JawaاBaratا periodeا,2024-2020اyaituا sejumlahا27ا

Kabupatenا danا Kotaا diا Provinsiا Jawaا Barat.ا Berikutا merupakanا tabelا yangا

menunjukkanاsampelاyangاdigunakanاdalamاpenelitian: 

https://djpk.kemenkeu.go.id/
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Tabel 3. 2  

Daftar Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat 

No Kabupaten/Kota No Kabupaten/Kota 

1 KabupatenاBandung 15 KabupatenاSubang 

2 KabupatenاBandungاBarat 16 KabupatenاSukabumi 

3 KabupatenاBekasi 17 KabupatenاSumedang 

4 KabupatenاBogor 18 KabupatenاTasikmalaya 

5 KabupatenاCiamis 19 KotaاBandung 

6 KabupatenاCianjur 20 KotaاBanjar 

7 KabupatenاCirebon 21 KotaاBekasi 

8 KabupatenاGarut 22 KotaاBogor 

9 KabupatenاIndramayu 23 KotaاCimahi 

10 KabupatenاKarawang 24 KotaاCirebon 

11 KabupatenاKuningan 25 KotaاDepok 

12 KabupatenاMajalengka 26 KotaاSukabumi 

13 KabupatenاPangandaran 27 KotaاTasikmalaya 

14 KabupatenاPurwakarta   

Sumber:اhttps://djpk.go.idا(Dataاdiolah,2026ا) 

3.2.3.3 Prosedur Pengumpulan Data 

 Untukا memperolehا informasiا dataا sekunderا yangا diperlukan,ا penulisا

melakukanاlangkah-langkahاsebagaiاberikut: 

1. Studiا Kepustakaan,ا yaituا denganا caraا penelitianا literaturا untukا

mengumpulkanا informasiا yangا akanا digunakanا sebagaiا acuanا dalamا

memperkuatاdataاyangاdisajikan.اHalاiniاdilakukanاdenganاmembacaاdanا

menganalisisا informasiا yangا diperolehا dariا berbagaiا sumberا literatur,ا

sepertiا buku,ا jurnal,ا laporan,ا dokumenا resmi,ا danا penelitian-penelitianا

https://djpk.go.id/
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sebelumnyaاyangاrelevanاuntukاmemperolehاlandasanاteoriاyangاdiperlukanا

terkaitاmasalahاyangاakanاditeliti. 

2. Penelitianا Dokumenter,ا yaituا denganا caraا mengumpulkanا informasiا

sekunderاsertaاobjekاpenelitianاyangاdiperlukanاdenganاmencari,اmembaca,ا

mengolah,ا danا menganalisisا dokumen-dokumenا yangا berkaitanا denganا

penelitianاiniاdariاwebsiteاresmiاDirektoratاJenderalاPerimbanganاKeuanganا

(DJPK)اKementerianاKeuanganاRepublikاIndonesiaاdanاLaporanاKeuanganا

PemerintahاDaerah. 

3.2.4  Model Penelitian 

 MenurutاSugiyonoا(72ا:2023)اmodelاpenelitianاatauاparadigmaاpenelitianا

merupakanاcaraاberpikirاyangاmenunjukkanاketerkaitanاantaraاvariabelاyangاakanا

dianalisis,اsekaligusاmencerminkanاjenisاdanاjumlahاrumusanاmasalahاyangاharusا

dijawabا melaluiا penelitian,ا teoriا yangا digunakanا untukا merumuskanا hipotesis,ا

jenisاdanاjumlahاhipotesis,اsertaاmetodeاanalisisاstatistikaاyangاakanاditerapkan. 

 Modelا penelitianا dalamا penelitianا iniا menggunakanا limaا variabelا yangا

terdiriاdariاvariabelاbebasاyaituاPajakاDaerahا(X1),اRetribusiاDaerahا (X2),اHasilا

PengelolaanاKekayaanاDaerahاyangاDipisahkanا(X3),اdanاLain-lainاPADاyangاSahا

(X4),اsertaاvariabelاterikatاyaituاPendapatanاAsliاDaerahا(Y).اAgarاlebihاmemahamiا

mengenaiاvariabelا tersebut,اmakaاdapatاdilihatاhubunganاantarاvariabelnyaاpadaا

modelاpenelitianاdiاbawahاini: 
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Gambar 3. 1  

Model Penelitian 

Keterangan: 

X1 :اPajakاDaerah 

X2 :اRetribusiاDaerah 

X3 :اHasilاPengelolaanاKekayaanاDaerahاyangاDipisahkan 

X4 :اLain-lainاPADاyangاSah 

Y :اPendapatanاAsliاDaerah 

Ꜫ :اFaktorاlainاyangاtidakاditelitiاtetapiاberpengaruhاterhadapاvariabelاY 

βYX1 :اPengaruhاPajakاDaerahاterhadapاPendapatanاAsliاDaerah 

βYX2 :اPengaruhاRetribusiاDaerahاterhadapاPendapatanاAsliاDaerah 

βYX3 :اPengaruhاHasilاPengelolaanاKekayaanاDaerahاyangاDipisahkanاterhadap 

 DaerahاAsliاPendapatanاا 

βYX4 :اPengaruhاLain-lainاPADاterhadapاPendapatanاAsliاDaerah 
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3.3  Teknik Analisis Data 

3.3.1  Metode Analisis Data 

 MenurutاSugiyonoا(206ا:2023)اkegiatanاyangاdilakukanاdalamاanalisisاdataا

meliputiا pengelompokkanا dataا berdasarkanا variabelا danا kategoriا responden,ا

membuatاtabelاdataاberdasarkanاvariabelاdariاseluruhاresponden,اmenyajikanاdataا

untukاsetiapاvariabelاyangاditeliti,اmelakukanاperhitunganاgunaاmenjawabاrumusanا

masalah,ا danا melakukanا perhitunganا untukا mengujiا hipotesisا yangا telahا

dirumuskan. 

 Teknikا analisisا dataا yangا digunakanا dalamا penelitianا iniا adalahا denganا

menggunakanاanalisisاregresiاdataاpanel.اMenurutاGhozaliا&اRatmonoا(195ا:2017)ا

regresiا dataا panelا merupakanاmetodeا regresiا yangاmenggabungkanا antaraا dataا

runtunاwaktuا(time series)اdanاsilangاwaktuا(cross section).اPenelitianاiniاdiolahا

menggunakanاduaاsoftware,اyaituاEViews 13.0 (digunakanاuntukاpengujianاmulaiا

dariا statistikا deskriptifا sampaiا ujiا hipotesis)ا danا SPSSا ا27 (digunakanا untukا

pengujianاstepwise regression).ا 

3.3.1.1 Analisis Statistik Deskriptif 

 Menurutا Sugiyonoا ا:2023) ا(206 statistikا deskriptifاmerujukا padaا statistikا

yangاdigunakanاuntukاmelakukanاanalisisاdataاmelaluiاcaraاmendeskripsikanاatauا

menggambarkanاdataا yangا telahا terkumpulا sebagaimanaا adanyaا tanpaا berusahaا

menarikاkesimpulanاyangاbersifatاumumاatauاgeneralisasi.اStatistikاdeskriptifاdapatا

disajikanاmelaluiاtabel,اgrafik,اdiagramاlingkaran,اpictogram,اperhitunganاmodus,ا

median,اdanاmean. 
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3.3.1.2 Regresi Data Panel 

 Persamaanاyangاdigunakanاdalamاmodelاregresiاdataاpanelاpadaاpenelitianا

iniاadalahاsebagaiاberikut: 

Yit = α + β1X1it + β2X2it + β3X3it + β4X4it + εit 

Keterangan: 

Y =اVariabelاDependenا(PendapatanاAsliاDaerah) 

α =اKonstanta 

β1ا–اβ4 =اKoefisienاregresiاdariاsetiapاvariabelاindependen 

X1 =اVariabelاIndependenا(PajakاDaerah) 

X2ا= اVariabelاIndependenا(RetribusiاDaerah) 

X3 =اVariabelاIndependenا(HasilاPengelolaanاKekayaanاDaerahاyang 

 (Dipisahkanااا 

X4 =اVariabelاIndependenا(Lain-lainاPADاyangاSah) 

i =اIndividuا(Kabupaten/KotaاProvinsiاJawaاBarat) 

t =ااWaktu 

ε =اFaktorاgangguanاatauاkesalahanا(standard error) 

Terdapatا tahapanا yangا harusا dilakukanا dalamا regresiا dataا panel,ا yaituا

sebagaiاberikut: 

1. Pemilihan Model Estimasi Data Panel 

Dalamا analisisا regresiا dataا panel,ا terdapatا tigaا jenisاmodelا yangا

digunakanاuntukاmengestimasiاparameterاmodelاini,اdiantaranya: 

a. Common Effect Modelا(CEM) 

Common Effect Model (CEM)اmerupakanاpendekatanاpalingاdasarا

dalamاestimasiاdataاpanel,اdalamاmenggabungkanاdataاtime series danا
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cross sectionا secaraا individu.ا Pendekatanا iniاmengasumsikanا bahwaا

setiapاdataاpenelitianاmemilikiاperilakuاyangاsamaاsepanjangاperiodeا

penelitian.اDalamاestimasinya,اmetodeاiniاmenerapkanاteknikاOrdinary 

Least Squaresا (OLS)ا atauا kuadratا terkecilا biasaا sebagaiا alatا untukا

memperolehاestimasiاparameterاmodelاdataاpanelا(Basukiا&اPrawoto,ا

اmodelاdalamاdigunakanاyangاpersamaanاmerupakanاBerikutا.(6ا:2021

common effect 

Yit = α + βXit + εit 

b. Fixed Effect Model (FEM) 

Fixed Effect Model (FEM)اdidasarkanاpadaاasumsiاbahwaاvariasiا

karakteristikاantarاunitاindividuاdapatاtercerminاmelaluiاperbedaanاnilaiا

intersepاmasing-masingا entitas.اEstimasiاmodelا iniاdilakukanاdenganا

memanfaatkanاvariabelاdummyاuntukاmenangkapاperbedaanاinstersepا

antarا perusahaan,ا yangا dapatا timbulا akibatا perbedaanا dalamا aspekا

budayaاkerja,اgayaاmanajerial,اmaupunاsistemاintensifاyangاditerapkan.ا

Meskipunا demikian,ا koefisienا slopeا diasumsikanا tetapا konstanا diا

seluruhا unitا perusahaan.ا Pendekatanا iniا jugaا dikenalا sebagaiا teknikا

Least Squares Dummy Variableا(LSDV)ا(Basukiا&اPrawoto,6ا:2021ا).ا

Berikutا merupakanا persamaanا yangا digunakanا dalamا modelا fixed 

effect: 

Y = α + αit + βXit + εit 
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c. Random Effect Modelا(REM) 

Random Effect Modelا(REM)اmerupakanاpendekatanاestimasiاdataا

panelاyangاmengakomodasiاkemungkinanاadanyaاkorelasiاpadaاvariabelا

gangguan,ا baikا antarا periodeا waktuا maupunا antarا unitا individu.ا

Berbedaا denganا FEM,ا perbedaanا intersepا antarا perusahaanا dalamا

modelاiniاtidakاdiestimasiاsecaraاlangsung,اmelainkanاdirepresentasikanا

melaluiا komponenا error termsا masing-masingا entitas.ا Salahا satuا

keunggulanا utamaا penggunaanا REMا adalahا kemampuannyaا dalamا

mengatasiا masalahا heteroskedastisitasا dalamا data.ا Modelا iniا jugaا

dikenalاdenganاduaاsebutanاlain,اyakniاError Component Model (ECM)ا

danاteknikاGeneralized Least Square (GLS)ا(Basukiا&اPrawoto,ا:2021ا

ا.(6 Berikutا merupakanا persamaanا yangا digunakanا dalamا modelا

Random Effect: 

Yit = α + βXit + ωit 

2. Metode Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Menurutا Basukiا ا& Prawotoا ا:2021) ا(60-61 untukا memilihا modelا

yangا tepatا dalamا mengelolaا dataا panelا terdapatا beberapaا pengujian.ا

Pengujianاtersebutاdijelaskanاsebagaiاberikut: 

a. Uji Chow (Common Effect vs Fixed Effect) 

UjiاChowاdigunakanاsebagaiاalatاpengujianاdalamاpemilihanاmodelا

estimasiاdataاpanelاyangاpalingاsesuaiاantaraاCommon Effect Model danا

Fixed Effect Model.اHipotesisاujiاChowاadalahاsebagaiاberikut: 
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H0:اModelاterbaikاadalahاcommon effect 

Ha:اModelاterbaikاadalahاfixed effect 

Jikaا hasilا ujiاChowاmenunjukkanا nilaiا prob. Cross section Fا ا> ا0,05

makaا H0ا ditolakا danا modelا fixed effect lebihا tepatا digunakan.ا

SebaliknyaاjikaاhasilاujiاChowاmenunjukkanاnilaiاprob. Cross section F 

ا< ا,0,05 makaا H0ا diterimaا danا modelا common effectا lebihا tepatا

digunakan. 

b. Uji Hausman (Fixed Effect vs Random Effect) 

Ujiا hausmanاberfungsiا untukاmelakukanاperbandinganا danا untukا

memilihاmetodeاmanaاyangاterbaikاantaraاFixed Effect denganاRandom 

Effect.اUjiاhausmanاdilihatاmelaluiاnilaiاprob. Cross-section random. 

H0:اModelاyangاdigunakanاadalahاrandom effect 

Ha:اModelاyangاdigunakanاadalahاfixed effect 

JikaاhasilاujiاHausmanاmenunjukkanاnilaiاprobabilitasاCross section 

randomا ا> اH0اmakaا,0,05 ditolakا danاmodelاFixed Effect lebihا tepatا

digunakan,اsebaliknyaاjikaاujiاHausmanاmenunjukkanاnilaiاprobabilitasا

Cross section random > 0.05,اmakaاH0ا diterimaاdanاmodelاRandom 

Effect lebihاtepatاdigunakan. 

c. Uji Lagrange Multiplier (Common Effect vs Random Effect) 

Ujiاlagrange multiplierاdigunakanاuntukاmenilaiاmodelاmanaاyangا

palingا baikا antaraا common effectا danا random effect.ا Pengujianا iniا

bergunaاketikaاujiاchow danاujiاhausmanاtidakاkonsisten,اsehinggaاdapatا
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digunakanاuntukاmenentukanاmodelاyangاterbaikاantaraاcommon effect 

danاrandom effect.اAdapunاhipotesisاdariاujiاlagrange multiplierاadalahا

sebagaiاberikut: 

H0:اModelاyangاdigunakanاadalahاcommon effect 

Ha:اModelاyangاdigunakanاadalahاrandom effect 

JikaاnilaiاProb. Breusch-Paganا(BP)ا0,05ا<اmakaاH0اditerimaاdanاHaا

ditolak.اJikaاnilaiاProb. Breusch-Paganا (BP)ا,0,05ا>اmakaاH0اditolakا

danاHaاditerima.ا 

3.3.1.3 Uji Asumsi Klasik 

Menurutا Purnomoا ا:2016) ا(107 ujiا asumsiا klasikا digunakanا untukا

menentukanا apakahا terdapatا atauا tidakا adanyaا normalitas,ا multikolinearitas,ا

autokorelasi,اdanاheteroskedastisitasاdalamاmodelاregresi.اMenurutاGujartiا(dalamا

Basukiا&اPrawoto,ا(27ا:2021اtidakاsemuaاujiاasumsiاklasikاharusاdilakukanاpadaا

setiapاmodelاregresiاlinearاdenganاpendekatanاOLS. 

1. Ujiا linearitasا umumnyaا jarangا dilakukanا dalamاmodelا regresiا linear,ا

karenaا modelا tersebutا telahا mengasumsikanا adanyaا hubunganا yangا

bersifatا linear.ا Pelaksanaanا ujiا ini,ا jikaا dilakukan,ا semata-mataا

bertujuanا untukا mengukurا seberapaا tingkatا linearitasا yangا terdapatا

dalamاmodel. 

2. Ujiا normalitasا padaا dasarnyaا bukanاmerupakanا syaratاmutlakا dalamا

pemenuhanا kriteriaا BLUEا (Best Linear Unbiased Estimator)ا danا
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beberapaاsumberاliteraturاtidakاmewajibkanاasumsiاiniاsebagaiاprasyaratا

yangاharusاdipenuhi. 

3. Ujiا multikolinearitasا perluا dilakukanا ketikaا modelا regresiا linearا

melibatkanاlebihاdariاsatuاvariabelاbebas.اApabilaاmodelاhanyaاadaاsatuا

variabelاbebas,اmakaاmultikolinearitasاtidakاmungkinاterjadi. 

4. Heteroskedastisitasاumumnyaاterjadiاpadaاdataاcross section,اmengingatا

dataا panelاmemilikiا karakteristikا yangا lebihاmendekatiا cross sectionا

dibandingkanاtime series. 

5. Autokorelasiاmerupakanا fenomenaاyangاhanyaا terjadiاpadaاdataا time 

series,اsehinggaاpengujianاautokorelasiاpadaاdataاyangاtidakاmemilikiا

dimensiا time series,ا sepertiا dataا cross sectionا maupunا dataا panel,ا

dianggapاtidakاmemberikanاhasilاyangاbermakna.اOlehاkarenaاitu,اujiا

asumsiا klasikا padaا dataا panelا cukupا Ujiا Multikolinearitasا danا Ujiا

Heteroskedastisitas. 

Adapunاpenjelasanاujiاasumsiاklasikاyangاdigunakanاdalamاpenelitianاiniا

adalahاsebagaiاberikut: 

1. Uji Normalitas 

Menurutا Basukiا ا& Prawotoا ا:2021) ا,(62 ujiا normalitasا bertujuanا

untukا mengujiا apakahا modelا regresi,ا baikا variabelا independenا maupunا

variabelاdependen,اataupunاkeduanyaاterdistribusiاsecaraاnormalاatauاtidakا

normal.ا Adaا beberapaا metodeا yangا dapatا dilakukanا dalamا mengujiا

normalitasاdata,اpadaاpenelitianا iniاpenulisاmenggunakanاmetodeاJarque 
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Bera (JB).ا Ujiا Normalitasا dapatا dilakukanا denganا melihatا nilaiا prob. 

Jarque-Beraاdenganاhipotesisاsebagaiاberikut: 

H0:اResidualاterdistribusiاnormal 

Ha:اResidualاtidakاterdistribusiاnormal 

Kriteriaا dalamا pengambilanا kesimpulanا Ujiا Normalitasا padaا

penelitianا iniا yaituا jikaا probabilitasا JBا memilikiا nilaiا ا< ا0,05 ا(5%) H0ا

diterimaاdanاHaاditolak,اmakaاdataاdikatakanاmemilikiاdistribusiاnormal.ا

Sebaliknya,ا jikaا nilaiا probabilitasا JBا ا> ا0,05 ا(5%) H0ا ditolakا danا Haا

diterima,اmakaاdataاtersebutاtidakاmemilikiاdistribusiاnormal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Menurutا Basukiا ا& Prawotoا ا:2021) ا,(62 multikolinearitasا

didefinisikanا sebagaiا kondisiا diا manaا terdapatا hubunganا linearا antaraا

variabelاindependenاyangاterdapatاdiاdalamاmodelاregresi.اUntukاmengujiا

adaا atauا tidaknyaا gejalaا multikolinearitas,ا penelitianا iniا menggunakanا

metodeاkorelasiاparsialاantaraاvariabelاindependen.اPedomanاumumا(rule 

of thumb)اyangاberlakuاdalamاmetodeاiniاmenyatakanاapabilaاnilaiاkoefisienا

korelasiا antarا variabelا independenا ا< ا,0,85 makaا didugaا adanyaا

multikolinearitas.اSebaliknya,اapabilaاnilaiاkoefisienاkorelasiاrelatifاrendahا

atauا,0,85ا>اmakaاdianggapاbebasاdariاmultikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Menurutا Basukiا ا& Prawotoا ا:2021) ا(143 ujiا heteroskedastisitasا

bertujuanاuntukاmelihatاapakahاresidualاyangاdihasilkanاdariاsuatuاmodelا
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regresiا memilikiا variansا yangا konstanا atauا bersifatا homogenا diا setiapا

pengamatan.اSuatuاmodelاregresiاdikatakanاbaikاapabilaاvariansاdariاsetiapا

komponenاgangguanاatauاresidualnyaاbersifatاtetapاdanاtidakاberubah-ubah.ا

Heteroskedastisitasا merujukا padaا kondisiا diا manaا asumsiا homogenitasا

variansاtersebutاtidakاterpenuhi,اyakniاketikaاekspektasiاdariاnilaiاerrorاdanا

variansا error menunjukkanا perbedaanا padaا setiapا periodeا penelitian.ا

Adapunا kriteriaا kriteriaا dalamا pengambilanا kesimpulanا Ujiا

Heteroskedastisitasاiniاdenganاmelihatاhasilاabsresidاpadaاnilaiاprobability 

اjikaا,Sebaliknyaا.heteroskedastisitasاterjadiاtidakاdianggapاdataاmakaا0,05ا<

nilaiاprobability <ا0,05اmakaاdataاdianggapاterjadiاheteroskedastisitas. 

3.3.1.4 Koefisien Determinasi 

Menurutا Ghozaliا ا:2018) ا(97 koefisienا determinasiا (R2)ا padaا dasarnyaا

berfungsiا untukا menilaiا seberapaا efektifا variabelا independenا (X1)ا dalamا

menjelaskanاvariabelاdependenا(Y).اNilaiاkoefisienاiniاberkisarاantaraاnolاdanاsatu.ا

Untukا mengetahuiا nilaiا koefisienا determinasi,ا makaا dapatا dilihatا padaا nilaiا

Adjusted R-Squared.ا اadalahاdeterminasiاkoefisienاanalisisاuntukاkriteriaاAdapunا

sebagaiاberikut: 

1. R2ا,0ا=اjikaاnilaiاkoefisienاdeterminasiاdalamاmodelاregresiاmendekatiاnol,ا

ituا menunjukkanا bahwaا pengaruhا dariا seluruhا variabelا independenا

terhadapاvariabelاdependenاmenjadiاsemakinاkecil. 

2. R2ا,1ا=اjikaاnilaiاkoefisienاdeterminasiاdalamاmodelاregresiاmendekatiاsatu,ا

ituا menunjukkanا bahwaا pengaruhا dariا seluruhا variabelا independenا

terhadapاvariabelاdependenاmenjadiاsemakinاbesar. 
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3.3.1.5 Uji Hipotesis 

Menurutا Sugiyonoا ا:2023) ا(98 hipotesisا merupakanا jawabanا sementaraاا

terhadapا pertanyaan-pertanyaanا penelitianا yangا ا dirumuskan,ا hipotesisا disusunا

denganا berlandaskanا padaا rumusanا masalahا danا kerangkaا berpikirا yangا telahا

disusunاsebelumnya.اUjiاhipotesisاdigunakanاuntukاmenjelaskanاsuatuاhubunganا

variabelاindependenاterhadapاvariabelاdependen.اAdapunاpengujianاhipotesisاyangا

dilakukanاpadaاpenelitianاiniاadalahاsebagaiاberikut: 

1. Penetapan Hipotesis Operasional 

a. SecaraاSimultan 

H0ا:اρYX1ا=اρYX2ا=اρYX3ا=اρYX4ا:ا0ا=اPajakاDaerah,اRetribusiاDaerah,ا

HasilاPengelolaanاKekayaanاDaerahاyangاDipisahkan,اdanاLain-lainاPADا

yangاSahاsecaraاsimultanاtidakاberpengaruhاsignifikanاterhadapاPendapatanا

AsliاDaerahا(PAD). 

 

Haا:اρYX1ا=اρYX2ا=اρYX3ا=اρYX4ا:ا0ا≠اPajakاDaerah,اRetribusiاDaerah,ا

HasilاPengelolaanاKekayaanاDaerahاyangاDipisahkan,اdanاLain-lainاPADا

yangاSahاsecaraاsimultanاberpengaruhاsignifikanاterhadapاPendapatanاAsliا

Daerahا(PAD). 

b. SecaraاParsial 

H01ا:اρYX10ا≥ا PajakاDaerahاsecaraاparsialاtidakاberpengaruhاpositifا

signifikanاterhadapاPendapatanاAsliاDaerahا(PAD). 

Ha1ا:اρYX10ا<ا Pajakا Daerahا secaraا parsialا berpengaruhا positifا

signifikanاterhadapاPendapatanاAsliاDaerahا(PAD). 
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H02ا:اρYX10ا≥ا Retribusiا Daerahا secaraا parsialا tidakا berpengaruhا

positifا signifikanا terhadapا PendapatanاAsliا Daerahا

(PAD). 

Ha2ا:اρYX10ا<ا RetribusiاDaerahا secaraا parsialا berpengaruhا positifا

signifikanاterhadapاPendapatanاAsliاDaerahا(PAD). 

H03ا:اρYX10ا≥ا Hasilا Pengelolaanا Kekayaanا Daerahا yangا

Dipisahkanا secaraا parsialا tidakا berpengaruhا positifا

signifikanاterhadapاPendapatanاAsliاDaerahا(PAD). 

Ha3ا:اρYX10ا<ا Hasilا Pengelolaanا Kekayaanا Daerahا yangا

Dipisahkanا secaraا parsialا berpengaruhا positifا

signifikanاterhadapاPendapatanاAsliاDaerahا(PAD). 

H04ا:اρYX10ا≥ا Lain-lainا PADا yangا Sahا secaraا parsialا tidakا

berpengaruhا positifا signifikanا terhadapا Pendapatanا

AsliاDaerahا(PAD). 

Ha4ا:اρYX10ا<ا Lain-lainاPADاyangاSahاsecaraاparsialاberpengaruhا

positifا signifikanا terhadapا PendapatanاAsliا Daerahا

(PAD). 

2. Penetapan Tingkat Signifikansi 

Penelitianا iniا menggunakanا tingkatا signifikansiا (α)ا sebesarا ا0,05

yangا berartiا terdapatا tingkatا kepercayaanا ا95% bahwaا kesimpulanا yangا

diambilاdariاhasilاtersebutاakurat,اdenganاkesalahanاstandarاatauاα5ا=ا%. 
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3. Uji Signifikansi  

a. Simultanا(Uji-F) 

MenurutاGhozaliا(98ا:2018)اUji-Fاmerupakanاpengujianاkoefisienا

regresiاsecaraاsimultan.اPengujianاiniاdilakukanاuntukاmengidentifikasiا

pengaruhاseluruhاvariabelاindependenاsecaraاsimultanاterhadapاvariabelا

dependen.ا 

Untukاmenerapkanا hipotesisا ini,اmakaا digunakanا kriteriaا berikutا

untukاmengevaluasiاpernyataan,اjikaاnilaiاsignifikanاFا,0,05ا>اartinyaا

variabelا independenا secaraا simultanا memilikiا pengaruhا signifikanا

terhadapاvariabelاdependen.اSebaliknya,اjikaاnilaiاsignifikanاFا,0,05ا<ا

artinyaا variabelا independenا secaraا simultanا tidakا berpengaruhا

signifikanاterhadapاvariabelاdependen. 

b. Parsialا(Uji-t) 

Menurutا Ghozaliا ا:2018) ا(98-99 ujiا statistikا tا padaا dasarnyaا

menunjukkanاsejauhاmanaاpengaruhاsatuاvariabelااbebasاsecaraاindividuا

terhadapا variabelا terikat.ا اDalamا penelitianا iniا uji-tا dilakukanا untukا

mengetahuiا pengaruhا dariا setiapا variabelا bebas,ا yaituا pajakا daerah,ا

retribusiا daerah,ا hasilا pengelolaanا kekayaanاdaerahا yangاdipisahkan,ا

danاlain-lainاpendapatanاasliاdaerahاyangاsahاterhadapاvariabelاterikatا

yaituاpendapatanاasliاdaerah. 

Untukاmenerapkanا hipotesisا ini,اmakaا digunakanا kriteriaا berikutا

untukا mengevaluasiا pernyataan,ا jikaا nilaiا signifikansiا (Sig).ا ا>

probabilitasا,0,05اmakaاvariabelاindependenاsecaraاparsialاberpengaruhا
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signifikanا terhadapا variabelا dependen.ا Sebaliknya,ا jikaا nilaiا

signifikansiا(Sig).ا<اprobabilitasا,0,05اmakaاvariabelاindependenاsecaraا

parsialاtidakاberpengaruhاsignifikanاterhadapاvariabelاdependen.ا 

4. Kaidah Keputusan 

a. SecaraاSimultan 

H0ا ditolakاdanاHaاditerimaا jikaاFhitungا<اFtabelا danاnilaiا probabilitasا>ا

ا,0,05 yangاmenunjukkanا bahwaا secaraا simultanا variabelا independenا

tersebutا memberikanا pengaruhا yangا signifikanا terhadapا variabelا

dependen. 

 

H0اditerimaاdanاHaا ditolakا jikaاFhitungا>ا اnilaiاdanاFtabelا probabilitasا<ا

ا,0,05 yangاmenunjukkanا bahwaا secaraا simultanا variabelا independenا

tersebutاtidakاmemberikanاpengaruhاyangاsignifikanاterhadapاvariabelا

dependen. 

b. SecaraاParsial 

H0اditolakاdanاHaاditerima:اJikaاnilaiاthitungا<اttabel,اhalاiniاmenunjukkanا

bahwaاsecaraاparsialاvariabelا independenا tersebutاmemilikiاpengaruhا

yangاsignifikanاterhadapاvariabelاdependen. 

 

H0ا diterimaا danا Haا ditolak:ا Jikaا thitungا ا≥ ttabel,ا halا iniا menunjukkanاا

bahwaا secaraا parsialا variabelا independenا tersebutا tidakا memilikiا

pengaruhاyangاsignifikanاterhadapاvariabelاdependen. 
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5. Penarikan Kesimpulan 

Berdasarkanاhasilاpenelitianاdanاpengujianاsepertiاlangkah-langkahا

yangاtelahاdisebutkan,اmakaاanalisisاsecaraاkuantitatifاakanاdilakukan.اDariا

analisisا tersebut,ا akanا dihasilkanا sebuahا kesimpulanا mengenaiا diterimaا

atauاditolakاsuatuاhipotesisاyangاditetapkan. 

3.3.1.6 Analisis Stepwise Regression 

Analisisا yangا digunakanا untukا mengetahuiا variabelا independenا yangا

palingاdominanاterhadapاvariabelاdependenاadalahاdenganاmenggunakanاmetodeا

stepwise.ا Menurutا Wohonا (dalamا Hapseryا ا& Lubis,ا ا(2019 metodeا stepwiseا

merupakanا salahا satuا metodeا alternatifا dalamا regresiا yangا digunakanا untukا

membantuا prosesا analisis,ا sehinggaا diperolehا modelا regresiا yangا dominanا

terhadapا variabelا yangا diteliti.ا Metodeا stepwise regressionا dilakukanا denganا

memasukkanاsatuاvariabelاindependenاkeاdalamاmodelاterlebihاdahuluا(tidakاharusا

yangا memilikiا pengaruhا palingا besar).ا Selanjutnya,ا variabelا independenا lainا

ditambahkanا secaraا bertahap,ا sambilا melihatا kemungkinanاmembuangا variabelا

yangا telahا dimasukkanا keا dalamا model.ا Setelahا variabelا independenا keduaا

dimasukkan,اvariabelاindependenاpertamaاbisaاmenjadiاtidakاsignifikanاsehinggaا

perluاdieliminasi.اProsesاiniاdilanjutkanاsampaiاtidakاadaاlagiاvariabelاindependenا

yangاdimasukkanاatauاdibuangا(Suryono,264ا:2018ا).


